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ABSTRAK

Stunting ialah sebagian problematika gizi akut yang diidentifikasi dengan hambatan pertumbuhan linier
pada dua tahun perdana kehidupan. Arah dari riset ini guna mengkaji keefektifan inovasi sereal “4-FIT”
sebagai makanan tambahan dalam meningkatkan kondisi gizi balita stunting. Teknik yang dipakai ialah
eksperimen lapangan dengan pemberian sereal selama enam bulan pada kelompok intervensi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kondisi gizi balita, dengan 85,71% responden
mencapai kategori gizi baik, sementara gizi buruk dan gizi kurang mengalami penurunan. Analisis
berdasarkan indikator BB/U dan TB/U juga memperlihatkan perbaikan bermakna dibandingkan
kelompok kontrol. Sereal “4-FIT” yang diformulasikan dari susu kambing, telur, kurma, dan edamame
mampu menyediakan protein, energi, vitamin A, kalsium, dan unsur besi yang penting bagi
perkembangan balita. Tingkat kepatuhan konsumsi mencapai 92% dengan daya terima baik. Temuan
ini membuktikan bahwa sereal “4-FIT” efektif sebagai pengembangan pangan daerah sebagai inovasi
guna mempercepat penurunan kasus stunting.

Kata kunci : balita, inovasi, sereal 4fit, kondisi gizi, stunting

ABSTRACT

Stunting is an acute nutritional problem identified by linear growth retardation in the first two years of
life. The aim of this study was to examine the effectiveness of the “4-FIT” cereal innovation as a
complementary food in improving the nutritional kondisi of stunted toddlers. The technique used was a
field experiment involving the provision of cereal for six months to the intervention group. The results
of the study showed a significant improvement in the nutritional kondisi of toddlers, with 85.71% of
respondents achieving good nutrition, while poor and moderate nutrition declined. Analysis based on
the BB/U and TB/U indicators also showed significant improvement compared to the control group.
The “4-FIT” cereal, formulated from goat's milk, eggs, dates, and edamame, provides protein, energy,
vitamin A, calcium, and iron, which are important for toddler development. The consumption
compliance rate reached 92% with good acceptance. These findings prove that “4-FIT” cereal is
effective as a regional food development innovation to accelerate the reduction of stunting cases.

Keywords : toddlers, innovation, 4-FIT cereal, nutritional kondisi, stunting
PENDAHULUAN

Stunting merupakan wujud malagizi yang diidentifikasi dengan kendala perkembangan
berkelanjutan pada dua tahun pertama kehidupan yang membawa pengaruh satu per empat
anak di semua benua (Azhary & Putri, 2023). Masa tumbuh kembang balita ialah tahapan yang
amat berarti oleh karena dalam tahapan ini dasar-dasar perkembangan yang memengaruhi
kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosi, dan kecerdasan berkembang
dengan pesat (Ariyani, Fitriah, Aprianty, 2023). Negara yang berinvestasi dalam pemenuhan
gizi menciptakan generasi masa depan yang lebih berkualitas (Candra, 2020). Hal ini tidak
hanya penting untuk pertumbuhan dan perkembangan individu sejak dalam kandungan, tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia (Wanti, 2023). Sesuai dengan standar World Healt Organisation (WHO), jika jumlah
anak kurang tinggi kurang dari 20% dan jumlah anak langsing 5% atau lebih, daerah tersebut
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dikatakan mengalami problematika gizi akut di sebuah daerah (Hidayat, Rowawi,
Wijayanegara, & ..., 2021). Jumlah stunting di Indonesia tahun 2022 sejumlah 21,6% masih di
bawah standar WHO yang menargetkan lebih kecil dari 20% (Yusuf, Atika, & Rejeki, 2023).
Berdasarkan data tahun 2023, prevalensi stunting di Jawa Barat tercatat sebesar 4,34%
(Ghiffari, Utama, Niswa, & ..., 2023). Angka ini menunjukkan bahwa Jawa Barat secara
keseluruhan telah berhasil mengendalikan masalah stunting, berada di bawah ambang batas
yang mengkhawatirkan (Lestari, Pamungkas, WD, & ..., 2023). Namun demikian, terdapat
disparitas yang signifikan antara kabupaten dan kota lain dengan Kabupaten Garut, yang
memiliki angka stunting yang lebih tinggi dibanding dengan rerata Jawa Barat. Garut berada
pada posisi kedua prevalensi stunting tertinggi di Jawa Barat, yaitu 9,62%% persentase stunting
tertinggi terdapat di wilayah kerja Puskesmas Guntur dengan persentase 26,86% pada tahun
2023.

Pemberian makanan tambahan ialah intervensi gizi yang penting bagi balita, terutama
mereka yang mengalami kekurangan gizi (Scheffler & Hermanussen, 2022). Program ini
menyediakan makanan tambahan yang tidak hanya bergizi, tetapi juga aman dikonsumsi
(Nasrudin et al., 2025). Tujuannya adalah untuk memperbaiki keadaan gizi dan mencukupi
keperluan unsur gizi anak supaya memperoleh keadaan gizi ideal dan tepat menurut dengan
usianya (Munawarah, 2023). Untuk memperbaiki gizi pada balita stunting peneliti membagikan
pangan pelengkap yang penuh atas unsur gizi yang dibutuhkan balita stunting berupa inovasi
sereal “4-Fit” yang terdiri dari susu kambing, telur, kurma dan edamame (Irwan & Lalu, 2020).
Kegunaan susu kambing manakala diamati pada perspektif gizi dan cocok untuk kelompok
yang rentan seperti bayi karena memiliki karakter non alergenik dan minor dalam
menimbulkan reaksi sitokin bagi perseorangan yang mendapati hepersensitivitas dari susu sapi
(..., Pamungkas, Putri, & ..., 2024). Kandungan nutrisi pada telur penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan anak, termasuk protein berkualitas tinggi, zat besi, dan vitamin B kompleks
(Lutfiasari & Yanuaringsih, 2020). Kurma dan edamame kaya akan kandungan gizi yang
tinggi dapat digunakan untuk membantu penderita stunting mengingat edamame kaya akan
protein untuk balita stunting (Pamungkas, 2023).

Sasaran utama riset ini ialah anak kurang dari lima tahun yang menderita stunting dengan
tinggi badan kurang dari -2 SD pada usia 24-59 bulan, menjadi prioritas dalam program PMT.
Program ini berlangsung selama 30 hari dan bertujuan untuk memperbaiki kondisi gizi balita
(Hamzah, Haniarti, & Anggraeny, 2021).

METODE

Pendekatan riset ini memakai eksperimen lapangan (field experiment) dengan uji coba
produk inovasi sereal "4-Fit" pada balita stunting selama 6 bulan (Scheffler, Hermanussen,
Bogin, & ..., 2020). Adapun populasi anak umur 6-59 bulan yang menderita stunting
berdasarkan data Posyandu/Puskesmas dan sampel dalam riset ini sebanyak 21 balita stunting
yang dipilih secara purposive sampling dengan kriteria: balita berusia 6-59 bulan, didiagnosis
mengalami stunting (TB/U < -2 SD), tidak memiliki alergi atau kondisi medis yang dapat
mempengaruhi konsumsi makanan dan orang tua bersedia mengikuti penelitian selama 6 bulan.
Mekanisme penghimpunan Informasi dilakukan dengan pengukuran antropometri (berat
badan, tinggi badan, indeks TB/U, BB/U) dan melaksanakan food recall 24 jam untuk
mengetahui kecukupan gizi harian dan wawancara serta observasi langsung kepada orang
tua/kader Posyandu. Untuk Mekanisme pengkajian informasi dilakkukan dengan pengkajian
statistic statistik (uji t berpasangan atau ANOVA) untuk melihat perbedaan sebelum dan
sesudah konsumsi sereal dan dilaksanakan analisis deskriptif untuk mengevaluasi penerimaan
produk. Riset ini telah dilaksanakan di Area Kerja Puskesmas Guntur Kabupaten Garut dari
Maret 2025 sampai Agustus 2025. Riset ini telah memperoleh sertifikat layak etik yang
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dikeluarkan oleh Komisi Etik Penelitian (KEP) STIKes Karsa Husada Garut pada bulan Agustus
2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Informasi Mengenai Pertumbuhan Tinggi Badan Balita Stunting Sebelum dan
Setelah Mendapatkan Makanan Tambahan Berupa Sereal 4-Fit
Sampel Peningkatan Selisih
Balita Tinggi Badan
Sebelum (d1) Sesudah (d2) d2-d1

1 86,1 87,3 1,2

2 101 103,2 1,2

3 94,6 94,8 0,2

4 83 83,8 0,8

5 96 97,1 1,1

6 101 102,2 1,2

7 81,9 82,2 0,3

8 97 98,7 1,7

9 95,5 96,6 1,1
10 82,8 83,1 0,3

11 90,6 91,7 11

12 94,6 94,7 0,1
13 101,3 102,3 1

14 82,2 83,3 11
15 83,4 83,6 0,2
16 99 100 1

17 91,8 92,8 1

18 98,5 99,3 0,8
19 91,2 92,1 0,9
20 100 101,2 1,2
21 102 1025 05

Bersumber pada perolehan riset pada tabel 1 yang dilakukan pada 21 balita berusia 6-59
bulan selama 6 bulan dengan Pemberian Makanan Tambahan Sereal 4 Fit, setelah diberikan
Sereal 4 Fit selama 6 bulan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan tinggi badan balita yang
mengalami stunting sebesar 0,3 hingga 1,7 cm setelah diberikan Sereal 4 Fit. Bersumber pada
perolehan riset, pemberian makanan tambahan memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan
balita yang mengalami stunting. Sereal "4-Fit" kaya protein diperkaya komposisi nutrisi
seimbang yang terdiri dari kurma, telur, susu kambing, dan edamame untuk mendukung
pertumbuhan. Diperkaya zat besi, zinc, vitamin A, dan D untuk imunitas dan
perkembangan otak, serta mengandung karbohidrat kompleks dan serat untuk energi tahan
lama. Sereal diformulasikan sesuai standar gizi WHO dan Kemenkes untuk balita, dengan uji
coba komposisi guna memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan kondisi gizi yang
berbasis riset gizi.

Kondisi ini selaras dengan riset (Sukarta, 2025), Perawatan anak penderita stunting dengan
memberikan pangan pelengkap berbahan makanan daerah di Desa Lalabata Rilau,
memperlihatkan adanya dampak pembagian makanan pelengkap dengan berbahan dasar
pangan daerah seperti telur, susu kambing, kacang-kacangan, daun kelor, dan ikan
mengandung nutrisi tinggi yang dapat mendukung kebutuhan gizi balita dan amat berdampak
dalam membantu meningkatkan tinggi badan balita. Salah satu indikator terbaik untuk
mengukur kesejahteraan dan secara akurat mencerminkan ketidaksetaraan sosial yang ada
adalah stunting pada balita. Dampak jangka panjang pada orang dan masyarakat termasuk
penurunan produktivitas, kondisi kesehatan yang buruk, hambatan perkembangan fisik dan
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kognitif di kemudian hari, dan risiko penyakit metabolik. Perolehan riset ini memperlihatkan
bahwa konsumsi energi dan nutrisi adalah penyebab utama masalah stunting (Alhalawi,
Muhammad, & ..., 2022). Keseimbangan lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral dalam
asupan makanan ialah perolehan dari model didik Orang tua dengan pola asuh yang kurang
optimal akibatnya anak tidak memperoleh kecukupan konsumsi nutrisi. Salah satunya adalah
makanan harian dan teman makan yang kurang bergizi, yang dapat berdampak pada kesehatan
dan pertumbuhan anak.

Tabel 2. Kondisi Gizi Anak penderita Stunting Sebelum dan Sehabis Acara Pemulihan
Nutrisi

Kondisi Gizi Sebelum PMT Sesudah PMT

Gizi Buruk 5 0

Gizi kurang 16 3

Gizi baik 0 18

Riset ini diimplementasikan pada anak penderita stunting berusia 6-59 bulan yang
mengikuti agenda pemberian pangan pelengkap selama 6 bulan di area kerja Puskesmas Guntur
Garut. Dari jumlah tersebut, 10 anak laki-laki balita (47,61%) dan 11 anak perempuan
(52,38%) dan Jumlah balita berusia 6-11 bulan tercatat 5 orang, usia 12—23 bulan sejumlah 7
orang, usia 24-35 bulan sejumlah 4 orang, dan usia 36-59 bulan sejumlah 5 orang. Sedangkan
riwayat pendidikan ibu terbanyak ialah berpendidikan SMA sebanyak 15 responden (71,42%)
dan sebanyak 6 orang ibu berpendidikan D3 dan Sarjana. Dilihat dari kondisi pekerjaan, ibu
balita stunting penerima program pemberian makanan tambahan sebagian besar berprofesi
sebagai ibu rumah tangga (IRT) yaitu 14 orang (66,66%), sedangkan 7 orang (33,33%) bekerja
sebagai buruh pabrik maupun pegawai swasta.

Sebelum pelaksanaan program pemberian makanan tambahan, penilaian kondisi gizi balita
berdasarkan indikator BB/U menunjukkan bahwa terdapat 5 anak (23,50%) dengan kondisi
gizi buruk dan 16 balita (76,19%) dengan kondisi gizi kurang. Sama juga dengan riset (Asykari,
Nuraini, Nurhasanah, & ..., 2023) sebanyak 50 balita sebelum pemberian PMT mengalami gizi
kurang dan juga riset (Zahro & Zuhroh, 2023) yang mengatakan yaitu presentase balita dengan
kategori gizi buruk sebelum di berikan PMT-P yaitu 100% sedangkan riset (Ernawati,
Maimunah, & ..., 2025), presentase kondisi gizi balita sebelum program pmt dengan kondisi gizi
kurus 34,2% dan kondisi gizi normal 65,8%.

Gizi buruk ialah kondisi pada anak dibawah lima tahun dengan kondisi gizi dengan indeks
massa tubuh berbanding usia (BB/U) di bawah -3SD, yang sering disebut sebagai severely
underweight. Malagizi ialah kondisi kekurangan gizi yang berlangsung dalam jangka waktu
lama (Wardani & Sholikah, 2023). Jenis kelamin balita stunting memiliki keterkaitan dengan
kondisi gizi buruk, di mana tercatat 5 anak mengalami gizi buruk diantaranya 3 anak laki-laki
dan 2 anak perempuan. Anak laki-laki cenderung membutuhkan asupan gizi lebih tinggi
dibandingkan perempuan karena tingkat aktivitasnya yang lebih banyak. Pada tahun pertama
kehidupan, laki-laki lebih rentan mengalami malnutrisi lantaran bentuk tubuh yang kian besar
juga kebutuhan nutrisi yang makin berkembang. Jika asupan tidak tercukupi dalam waktu
panjang, hal ini dapat menghambat pertumbuhan. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh
pola pemberian makan dari orang tua (Kusnadi, Widadi, Awaludin, Perceka, & ..., 2024a).

Setelah pelaksanaan program pemberian makanan tambahan, mayoritas balita berada pada
kondisi gizi baik yaitu 18 responden (85,71%), sedangkan yang berkondisi gizi kurang hanya
3 responden (14,28%). Ini menerangkan bahwa kondisi gizi balita stunting telah berubah,
dengan pergeseran dari kurang gizi menjadi kurang gizi dan dari kurang gizi menjadi lebih
baik. Perbaikan tersebut terlihat dari penurunan jumlah balita stunting dengan gizi buruk
sejumlah 5 anak, gizi kurang sejumlah 13 anak, serta peningkatan balita dengan gizi baik
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menjadi 18 orang setelah program dijalankan. Riset ini selaras dengan riset yang dilaksanakan
(Irwan & Lalu, 2020), yang di ketahui bahwa dari 11 anak penderita gizi kurang sesudah
memperoleh pemberian pangan pelengkap sebanyak 8 balita (72,72%) beberapa sudah
memperoleh kondisi gizi normal sedangkan 3 balita lainnya (27,27%) masih berkondisi gizi
kurang. Memberikan makanan tambahan pada balita secara bertahap bertujuan untuk memberi
mereka konsumsi dengan kandungan protein tinggi, kecukupan konsumsi vitamin dan mineral,
dan kondisi gizi yang ideal. Diharapkan sasaran dapat menerapkan pengetahuan yang telah
diberikan dengan baik untuk memberikan dampak positif dan kemudian mencapai target
penurunan angka stunting (Savitri, Harti, Faradilla, & ..., 2022).

Riset ini memakai parameter indeks tubuh berdasarkan usia karena kriteria ini cukup
sensitif terhadap perubahan gizi yang terjadi secara cepat. Perbaikan kondisi gizi balita stunting
didukung oleh pola makan anak yang terbiasa makan tiga kali sehari serta adanya program
(PMT) dari pemerintah Kecamatan Garut Kota yang bekerja sama dengan bidan desa dan
posyandu. Program tersebut menyediakan makanan matang setiap hari yang terjamin mutu,
keamanan, dan kandungan gizinya. Komposisi menu disesuaikan dengan kebutuhan balita
stunting, mencakup: Energi total: £ 380-420 kkal, Protein: 18-22 g sumber: telur, susu
kambing, edamame (protein nabati + hewani seimbang), Lemak: 8-12 g (mengandung lemak
sehat untuk perkembangan otak), Karbohidrat kompleks: 55-60 g (sumber energi utama dari
kurma & edamame) dan Serat pangan: 6—8 g (mendukung pencernaan sehat dan rasa kenyang
lebih lama.

Perolehan riset memperlihatkan Ho ditolak dan H, diterima, maknanya ditemukan selisih
kondisi gizi anak penderita stunting dini dan setelah sudah program PMT di Wilayah Kerja
Puskesmas Guntur Garut, berdasarkan indeks BB/U setelah intervensi selama 90 hari. Analisis
uji Wilcoxon Signed Ranks Test memperlihatkan adanya perubahan skor z yang berarti,
sehingga secara statistik terdapat perbedaan bermakna pada kondisi gizi balita. Perolehan riset
ini selaras dengan temuan riset sebelumnya yang juga membuktikan adanya pengaruh
signifikan program makanan tambahan terhadap perbaikan kondisi gizi balita (p=0,000),
seperti yang dilaksanakan di Pusat Kesehatan Masyarakat, Kecamatan Wanaraja Garut.

Balita stunting memerlukan kecukupan zat gizi makro dan mikro. Asupan gizi makro
memiliki peran penting terhadap kejadian stunting, meliputi energi, karbohidrat, protein,
lemak, zat pembangun, zat pengatur, serta vitamin (Laela, Sukarta, Fitriani, & ..., 2023).
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) merupakan upaya pemberian suplemen gizi bagi balita
dalam bentuk makanan yang diperkaya vitamin dan mineral, dengan tujuan membantu
pemulihan serta memenuhi kebutuhan kondisi gizi balita (Kusnadi, Widadi, Awaludin,
Perceka, & ..., 2024b). Makanan tambahan bagi balita kurus diberikan selama 90 hari.
Penyediaannya dapat berasal dari berbagai pihak, seperti sumbangan, lembaga swadaya
masyarakat, perusahaan, maupun pihak lain yang menyelenggarakan kegiatan tertentu (Santi,
Triwidiarto, Syahniar, & ..., 2020).

Fokus riset ini ialah guna mengurangi angka anak penderita stunting yang ada di area kerja
Pusat Kesehatan Masyarkat Guntur Garut. Program pemberian makanan tambahan (PMT)
dimaksudkan guna memberikan balita stunting asupan nutrisi tambahan, dan program PMT
harus disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi balita stunting. Perbaikan kondisi gizi program
PMT berdampak signifikan pada peningkatan kondisi gizi balita stunting.

KESIMPULAN

Bersumberpada perolehan riset dapat disimpulkan bahwa Sereal “4-FIT” terbukti
memperbaiki kondisi gizi anak penderita stunting setelah diberikan selama 6 bulan. Hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada indikator massa tubuh sebanding
umur (BB/U) serta tinggi tubuh sebanding umur (TB/U) pada kelompok intervensi
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dibandingkan kelompok kontrol. Kandungan gizi sereal “4-FIT” yang terdiri dari kombinasi
susu kambing, telur, kurma dan edamame memberikan asupan protein, energi, kalsium, vit A,
unsur besi yang memiliki kontribusi utama saat memperbaiki pertumbuhan balita stunting.
Tingkat kepatuhan konsumsi mencapai 92%, dengan daya terima yang baik berdasarkan uji
organoleptik, menunjukkan bahwa sereal ini praktis, mudah diterima anak, dan sesuai dengan
preferensi keluarga. Dibandingkan dengan makanan tambahan standar posyandu, sereal “4-
FIT” lebih efektif dalam memperbaiki kondisi gizi, sehingga berpotensi menjadi pemanfaatan
pangan lokal sebagai inovasi guna mensuport agenda akselerasi pengurangan stunting.
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